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Abstrak: Bahan ajar sebagai salah satu media pembelajaran menjadi penting peranannya bagi dosen dan 

mahasiswa, salah satu bentuknya berupa buku ajar. UU No. 12 pasal 12 tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi menjelaskan bahwa dosen berkewajiban menulis buku ajar sebagai wahana sumber belajar guna 

pengembangan budaya akademik. Mata kuliah Biologi Sel  merupakan salah satu mata kuliah dasar 

yang dianggap rumit bagi mahasiswa yang didalamnya memerlukan pendekatan pembelajaran secara 

kontekstual. Kontekstualisasi materi dari matakuliah dapat disajikan secara riil melalui buku ajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kebutuhan buku ajar pada mata kuliah Biologi Sel bagi 

mahasiswa di Universitas Lampung. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi di 

Universitas Lampung yang telah menempuh mata kuliah Biologi Sel tahun akademik 2015/2016. 

Kebutuhan bahan ajar bagi mahasiswa diperoleh melalui observasi selama pembelajaran dengan angket 

dan tanggapan mahasiswa diperoleh melalui kuisioner yang selanjutnya dianalisis secara persentase 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen dan mahasiswa menggunakan buku ajar  Biologi 

Sel sebagai salah satu rujukan penunjang dalam kegiatan pembelajaran. Sebanyak 73,73% koresponden 

menjelaskan bahwa buku ajar dibutuhkan dalam menunjang pembelajaran dan pemahaman mahasiswa, 

53,33% mahasiswa mengungkap bahwa buku ajar yang digunakan selama ini belum merepresentasikan 

hasil-hasil riset (penelitian) kekinian yang terkait dengan materi perkuliahan, 61,67% mahasiswa 

merasa kesulitan dalam memahami materi di perkuliahan Biologi sel yang berdampak pada hasil belajar 

mahasiswa yang rendah. Hal ini dibutuhkan solusi dalam pembelajaran untuk menyajikan materi 

perkuliahan yang kontekstual yang berisi materi kekinian terkait dengan kehidupan riil. Dengan 

demikian, diperlukan pengembangan buku ajar untuk mata kuliah Biologi Sel di Pendidikan Biologi 

Universitas Lampung guna mendukung kegiatan perkuliahan dan peningkatan pemahaman mahasiswa. 
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PENDAHULUAN  

Pengembangan media, metode hingga model pembelajaran oleh para ahli saat ini dilakukan dalam rangka 

memperbaiki pembelajaran. Secara keseluruhan bentuk upaya perbaikan ditujukan pada peningakatan 

pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran. Tujuan Akhir dari sebuah kegiatan pembelajaran bukan 

hanya pencapaian pemahaman pada kemampuan kognitif saja, namun pengembangan pada aspek psikomotor 

dan afektif pada diri mahasiswa  juga menjadi terbangun dan tergali.   

Kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang dikembangkan saat ini telah merumuskan 

bahwa capaian pembelajaran bagi setiap pebelajar sesuai dengan dengan jenjang dan tingkatan pendidikannya. 

Pada Kurikulum KKNI pada akhirnya ditujukan pada kemampuan dan kompetensi seseorang  sesuai tingakat 

pendidikannya. Dalam rangka capaian output tersebut, proses menjadi sangat penting. Proses pembelajaran 

membutuhkan peran dosen sebagai mediator. Dosen memiliki peranan dalam mentrasformasikan ilmu 

penegtahuan dan/atau teknologi yang dikuasainya kepada mahasiswa dengan mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran sehingga mahasiswa aktif mengembangkan potensinya (UU.RI No. 12 tahun 2012, Tentang 

Pendidikan Tinggi). Artinya, dosen harus memiliki kemampuan dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan capaian kurikulum.  

Penyelenggaraan pembelajaran tentu saja ditentukan dengan melihat bagaimana karakteristik materi pelajaran 

yang akan disampaikan kepada mahasiswa. Sains merupakan bidang ilmu yang membutukhan pemahaman 

secara menyeluruh. Melalui sains mahasiswa dituntut mampu mengaitkan pelajaran akademis dengan konteks 

kehidupan nyata (Johnson, 2007). Pembelajaran kontekstual menyelaraskan hal tersebut melalui penemuan 

bermakna dari sebuah proses pembelajarannya sebagai ciri utamanya. Implementasi pembelajaran sains dapat 

menggunakan metodologi pembelajaran yang sekarang popular yaitu pembelajaran konstruktivis dan kontekstual 

yang dibangun berdasarkan hasil-hasil penelitian (Amin, 2010). 

Buku ajar merupakan salah satu media belajar yang berperan sebagai sumber belajar mahasiswa yang 

diperlukan untuk mengkontekstualisasikan materi dari matakuliah (Anonim, 2012 a)). Buku ajar membantu 

mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan yang dianggap sulit. Biologi sel merupakan salah satu mata 
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kuliah dasar yang dianggap sulit bagi mahasiswa. Oleh sebab itu, pembelajaran yang berbasis penelitian akan 

merangsang siswa/mahasiswa untuk terus mengikuti perkembangan ilmu dan dilakukan secara kontekstual 

karena berdasarkan data konkrit hasil penelitian (Amin, 2010; Amin, 2015).  

Melalui buku ajar yang berisikan mengenai data hasil konkret akan membantu mahasiswa dala mamahami 

materi. Universitas Lampung memiliki permasalahan dalam upaya kontektualisasi materi pembelajaran yang 

berimplikasi pada hasil belajar mahasiawa yang rendah. Buku ajar sebagai media pembelajaran digunakan 

sebagai penunjang dalam membantu memahami materi diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi mahawasiswa 

dalam memahami materi. Konten dari sebuah buku ajar harus lah relefan dengan penemuan kekinian dan 

berisikan keterkaitan materi dengan implementasi dalam kehidupan real. Sehingga mahasiswa dapat dengan 

mudah memahami isi dan mampu mengaitkannya dengan berbagai kehidupan nyata. Sesuai dengan Permenristek 

No. 44 tahun 2015 bahwasanya keluasan dan kedalaman materi yang disajikan dalam pembelajaran wajib 

memanfaatkan hasil penelitian dan pengabsian kepada masyarakat. 
Menyikapi hal tersebut, proses kontektualisasi dari sebuah materi dari sebuah konsep materi yang bersumber 

dari hasil-hasil penelitian harus dilakukan sehingga permasalahan pembelajaran sains terutama Biologi Sel dapat 
dipecahkan. Media belajar merupakan salah satu alasan dalam merealisasikan penemuan sebuah konsep di dalam 
biologi. Dengan demikian, dirasa perlu mengetahui sejauh mana penggunaan media buku ajar sebagai salah satu 
penunjang kegiatan perkuliahan guna mencapai kebutuhan outcome tersebut. Secara spesifik tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menjelaskan kebutuhan buku ajar pada mata kuliah Biologi Sel di Program Studi 
Pendidikan Biologi FKIP, Universitas Lampung.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Universitas Lampung pada bulan Maret 2016, dengan mahasiswa Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP),  Universitas Lampung yang telah mengampuh mata kuliah 

Biologi Sel tahun akademik 2015/2016 sebagai sampel dalam penelitian. Penelitian ini adalah penelitian survey 

mengenai analisis kebutuhan buku ajar sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Biologi Sel.  

Data kualitatif diperoleh dari survey kebutuhan bahan ajar bagi mahasiswa melalui observasi selama 

pembelajaran dengan angket bagi dosen dan mahasiswa, data tanggapan siswa diperoleh melalui kuisioner. 

Lembar kuisoner mahasiswa menggunakan perhitungan skala Likert dengan indikator yang telah dikembangkan 

mengenai ketersediaan bahan ajar berupa buku ajar yang selama ini digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan 

keterbutuhannnya bagi mahasiswa selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh masing-masing dianalisis 

secara persentase deskriptif, hingga di dapat persentase kelas secara keseluruhan dengan menggunakan 

perhitungan : 

 

% =  x 100% 

 

 Angket dosen merupakan angket terbuka yang berisikan pengembangan pembelajaran dan penggunaan buku 

ajar selama proses pembelajaran pada mata kuliah Biologi Sel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biologi Sel merupakan mata kuliah dasar yang tidak melakukan kegiatan berpraktikum. Dalam 
pembelajarannya yang sangan kompleks dan rumit dibutuhkan kajian menalam, berkenaan dengan konten 
materi. Bagaimana mengintepretasikan pembelajaran Biologi Sel terlihat pada proses pembelajaran di dalam 
kelas. Pembelajaran kontekstual menjadi harapan bagi terbangunnya pemahaman mahasiswa. Proses 
kontektualisasi membutuhkan kemampuan dosen dalam menggiring siswa mencapai penemuan makna dari 
setiap materi pembelajaran. Namun, di lain hal sesungguhnya ada banyak cara dalam mengatasi keterbatasan 
pembelajaran yang diangga rumit dan kompleks ini, yaitu melalui ketersediaan dan ketergunaan dari media dan 
sumber belajar yang memadai.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP-Universitas Lampung 
dalam perkuliahan Biologi Sel dosen dan mahasiswa telah menggunakan buku ajar dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil observasi menunjukan bahwa mahasiswa merasa tertarik dan antusias mengikuti 
perkuliahan Biologi Sel. Biologi Sel merupakan matakuliah yang spesifik dan rumit dibutuhkan penyajian 
pembelajaran dengan pengalaman belajar yang berkaitan dengan contoh-contoh pada kehidupan nyata. Hasil 
observasi teramati bahwa selama proses pembelajaran sajian perkuliahan belum terlaksana secara kontekstual. 
Bentuk kajian materi masih bersifat teoritis, belum menyertakan contoh proses yang berkaitan dengan materi 
dengan berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan nyata, banagimana keterkaitan hasil-hasil penelitian 
terbarukan dan kurang representatif pada ilmu pengetahuan kekinian. Hal demikian berimplikasi pada 
pemahaman mahasiswa yang rendah terhadap hasil belajar. menunjukan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 
mencari sumber belajar dan literatur belajar. Keterbatasan literatur mengakibatkan rendahnya pemahaman 
belajar. Sebanyak 61,67% mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami materi di perkuliahan Biologi sel yang 
berdampak pada hasil belajar mahasiswa yang rendah.  

Media belajar berupa buku ajar dapat dijadikan salah satu solusi bagi terbatasnya literatur. Melalui buku 

ajar dapat menyajikan berbagai fenomena yang didalam nya mengkaji konten materi secara mendalam dengan 
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sajian menarik sesuai dengan kebtuhan dan karakteristik yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Buku ajar adalah 

buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun oleh pakar di bidangnya dan memenuhi kaidah 

buku teks serta diterbitkan secara resmi dan disebar luaskan (Dirjen Dikti, 2014). Wibowo (2012) mengungkap 

bahwa materi naskah buku ajar dewasa ini dapat berisikan hasil penelitian laboratorium, gagasan konseptual 

berkaitan dengan kritik atau perbaikan, serta kajian dan aplikasi suatu teori yang bertalian dengan ilmu 

pengetahuan yang diajarkan oleh dosen. Sehingga, buku ajar memiliki peranan yang sangat signifikan dalam 

membantu pemahaman mahasiswa. 

Ketergunaan buku ajar sebagai media belajar maka hasil yang diperoleh disajikan melaui tabel pengamatan 

di bawah ini:  

 

e. Hasil 1 

Tabel 1. Menyajikan hasil manfaat dan kebutuhan buku ajar bagi mahasiswa selama mahasiswa mengikuti 

proses pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman materi.  

 

Tabel 1. Manfaat Buku Ajar Sebagai Media Belajar 

No Indikator Persentase 

1 Keterbutuhan Buku Ajar Dalam  Proses Pembelajaran 73,73% 

2 Representasi Hasil-hasil Riset Kekinian yang Berkaitan 

Dengan Materi 

53,33% 

3 Buku Ajar menjadi Sumber Belajar Dalam Mengatasi 

Kesulitan Pemahaman Materi  

30,23% 

 

Data yang tertuang pada Tabel 1. menunjukan bahwa pada mata kuliah Biologi Sel 73,73% mahasiswa 

membutuhkan adanya buku ajar sebagai referensi dan sumber materi.  

Buku ajar dijadikan salah satu acuan sumber belajar bagi mahasiswa. Dosen membuat buku ajar bertujuan untuk 

memudahkan mahasiswa dalam memahami materi pembelajaran dan dapat digunakan untuk mengulang kembali 

pelajaran yang telah dipelajari atau diperuntukan mempelajari materi baru. 

Seperti yang dikemukakan oleh Aminb) (2010) bahwa hendaknya hasil penelitian dapat memberikan titik 

tumpu bagi pengembangan pendidikan, sehingga harapannya dalam pengembangannya buku ajar harus berisikan 

representasi hasil-hasil riset kekinian. Namun, data menunjukan bahwa 53,33% koresponden mengatakan buku 

ajar yang ada belum menyajikan berbagai fenomena atau hasil penelitian yang berkaitan dengan konten materi 

pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa buku ajar yang ada belum mengaitkan pembelajaran dengan 

berbagai isu kekinian dan bentuk pengalaman belajar pada kehidupan riil. Semestinya sesuai dengan acuan 

Permenristek No. 44 Tahun 2015, kedalaman materi pembelajaran wajib memanfaatkan hasil penelitian.   

Dilain hal, meskipun buku ajar telah digunakan oleh seluruh mahasiswa namun buku ajar yang ada belum 

menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan pemahaman belajar mahasiswa. Data menunjukan hanya 30,23% yang 

mampu mengatasi kesulitan belajar melalui buku ajar yang tersedia. Rendahnya persentase pemahaman belajar 

mahasiswa ini diduga salah satunya adalah buku ajar yang dijadikan acuan dalam pembelajaran belum mampu 

menggiring mahasiswa kepada penemuan makna konseptual dari materi pembelajaran. 

 

f. Hasil 2 

Penilaian terntang persepsi mahasiswa mengenai isi dan sajian buku ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran tersaji dalam Tabel 2.  

 

Tabel 2. Persepsi Mahasiswa Mengenai Buku Ajar Biologi Sel 

No Indikator Persentase 

1 Kemenarikan Sajian Buku Ajar 30,16% 

2 Kemudahan Memahami Materi yang disajikan 45,61% 

3 Menyajikan Kaitan materi dengan kehidupan sehari-hari 40,24% 

4 Bentuk Evaluasi Berisfat Teoritis 64,92% 

 
Mahasiswa menilai bahwa buku ajar yang digunakan memiliki tingkat kemenarikan yang rendah. Hanya 

30,16% mahasiswa yang menyatakan bahwa buku ajar menarik, sementara lainnya menilai belum menarik. Hal 
ini berdasarkan observasi terjadi mahasiswa mengungkap design buku ajar yang yang tidak berwarna, tampilan 
materi sangat minimalis dengan gambar dimana idealnya materi Biologi Sel sangat diperlukan visualisasi 
gambar, charta dan gambar yang berwarna guna mempermudah memahami konten. Hasil angket mengungkap 
bahwa penggunaan bahasa yang  digunakan di dalam buku ajar dianggap sulit untuk dipahami bagi mahasiswa 
terdapat 54,39% yang menyatakan bahwa mahasiswa merasa kesulitan dalam memahami konten.  

Hal mendasar terkait dengan pembelajaran kontekstual adalah keterkaitan materi dengan pengalaman di 
kehidupan nyata yang sering dijumpai oleh mahsiswa. Sajian pembelajaran kontekstualbelum tersaji di dalam 
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buku ajar hanya 40,24% mahasiswa yang menyatakan bahwa buku ajar telah mengaitkan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari, dan penyajian hanya terdapat pada sub-bab materi tertentu saja. Hal ini mempertegas 
bahwa buku ajar yang ada belum menampilkan karakteristik dari setiap materi dengan implikasi pada situasi 
ataupun studi kasus pada kehidupan nyata. Begitu pula dengan bentuk evaluasi yang disajikan buku masih 
bersifat teoritis, sebanyak 64,92% mahasiswa mengungkap hal tersebut. Evaluasi masih bersifat ingatan dan 
definisi, hal ini belum mengimplikasikan pada learning outcome yang merujuk pada capaian kurikulum KKNI 
yang diinginkan.  

 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa buku ajar sebagai salah satu media dan sumber belajar  
memiliki peranan yang sangat penting pada mata kuliah Biologi Sel, namun masih diperlukan perbaikan dan 
pengembangan terhadap buku ajar Biologi Selcyang telah digunakan dalam proses pembelajaran oleh dosen dan 
mahasiswa. 

Dalam pembelajaran sains yang membutuhkan proses kontekstualisasi dibutuhkan pengembangan buku ajar 
berbasis penelitian yang mampu menyajikan berbagai fenomena sains secara nyata yang bertitik tumpu pada 
hasil kajian riset. 
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